BAB IV

HASIL DAN UJI COBA

IV.1. Hasll Tampilan Aplikas
Pada bab ini akan dijelaskan tampilan hasil dari aplikasi yang telah dibuat,
yang digunakan untuk memperjelas tentang tampilan dari perancangan Sistem

Pakar Mendiagnosa Penyakit Kulit Acne Vulgaris Dengan Menggunakan Metode

Perceptron.

IV.1.1. Tampilan Menu Utama
Tampilan ini merupakan tampilan awal pada saat aplikasi dijalankan dan
merupakan suatu tampilan Menu Utama. Seperti terlihat pada gambar 1V.1 berikut

e E—

SISTEM PAKAR MENDIAGNOSA PENYAKIT KULIT ACNE VULGARIS
MENGGUNAKAN METODE PERCEPTRON PADA

BALAI PENGOBATAN

Acne Vulgaris merupakann penyakit self limited (Sembuh sendir). Pada unit pilosebaseus terutama terjadi pada orang dewasa
yang ditandal dengan adanya lesi plecmorfik seperti Komedo, Papul, Puspul Nodus, kista dan jaringan parut baik yang hipertrofik
maupun hipotropik dengan predileksi di wajah.dada punggung dan bahu. Patogenesis Acne Vulgaris atau sering disebut P.Ache
Vulgaris terdin dari 4 faldor yang garuhi , yaitu Hiperkeratinisasi folikuler, Kol | bakteri ionibacterium acnes,
peningkatan sebum dan inflamasi.

Penyakit Acne Vulgaris Disebabkan dari berbagai macam ada yang dari fakdor Ginetik, makanan,alergi, dil. Berbagai macam terapi
sistemik seperti antibiotik dengan tujuan menurunkan jumilah tetapi jika penyakit ini dibiarkan saja atau disentub / dipegang
dengan tangan yang kotor maka akan menimbulkan masalah baru pada area wajah,dada,atau ditempat-tempat lain.

Secara invitro,P.acne sangat sensitif terhadap beberapa antibiotik dari golongan yang berbeda termasubk makrolida,tetrasikdin,

penisilin kiindamisin,dil '

Gambar 1V.1: Tampilan Menu Utama
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[V.1.2. Tampilan Login Admin

Tampilan Login Admin Khusus untuk Admin yang merupakan tampilan
ke menu admin pada saat aplikas dijalankan.Login Admin berfungsi untuk Id
Admin sgja agar tidak sembarangan yang menginput,mengedit dan menghapus
data pasien,data gejala serta data tambah pengguna (Account Manager). Seperti

terlihat pada gambar 1V.2 berikut:

Gambar V.2 : Tampilan Login Admin
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[V.1.3. Tampilan Menu Admin

Tampilan Menu admin Khusus untuk Admin sgja yang merupakan suatu
tampilan untuk admin menginput,menghapus, dan mengedit data pasien,data
ggala dan tambah pengguna (account manager). Seperti terlihat pada gambar

V.3 berikut:

Gambar V.3 : Tampilan Menu Admin
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IV.1.4. Tampilan Data Pasien

Tampilan Data Pasien ini merupakan tampilan data pasien untuk
menginputkan,menghapus,dan mengedit data pasien yang ada didalam aplikas
ini.Form data pasien ini berfungsi untuk mengetahui informasi pasien sgja Seperti

terlihat pada gambar 1V.4. berikut :

Gambar 1V.4: Tampilan Data Pasien
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IV.1.5. Tampilan Data Gejala

Tampilan Data Gejala ini merupakan tampilan informasi data gejala yang
dimana kriteria ggjaa,ld gejala dan nilai range/bobot dari gejala sudah ditentukan
oleh admin/pakar.

Form data gejala berfungsi hanya untuk menyimpan,menghapus,mengedit
data gejala apabila adanya perubahan dari nilai range/bobot dari setiap gejala yang

adadidalam aplikasi ini. Seperti terlihat pada gambar 1V.5. berikut :

Gambar 1V.5: Tampilan Data Gejala
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IV.1.6. Tampilan Tambah Pengguna (Account Manager)

Tampilan ini merupakan tampilan Tambah Pengguna (Account Manager)
yang merupakan suatu tampilan untuk menampilkan form Tambah Pengguna
(Account Manager) yang ada didalam aplikasi ini. Form ini berfungsi untuk
menambah Account Manager apabila ada admin yang baru dimana masing-
masing admin harus memiliki Id dan password untuk login admin. Jika salah satu
dari admin tidak memiliki 1d dan Password maka admin tidak dapat mengakses

data-data yang ada. Seperti terlihat pada gambar 1V .6. berikut :

Gambar 1V.6 : Tampilan Tambah Pengguna (Account Manager)
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IV.1.7. Tampilan Konsultasi

Tampilan ini adalah tampilan konsultasi yang merupakan suatu tampilan
untuk menampilkan form konsultass yang ada didalam aplikas ini. Form
Konsultasi ini berfungsi untuk proses mendiagnosa Penyakit Acne Vulgaris
seberapa besar kemungkinan pasien terkena acne vulgaris. Dimana pakar hanya
memilih kriteria/lnama gejala maka sudah terotomatis nilai range/bobot muncul
yang sebelumnya sudah diinput oleh Admin/pakar. Nilai bobot disini nilai dimana
sudah diproses dengan nilai range dan sudah disesuaikan dengan metode yang
dibuat.Jika nama gejaa sudah dipilih maka admin/pakar dapat memproses
konsultasi dan akan mucul nilai kemungkinan terkena penyakit acne vulgaris
beserta solusi penyembuhan Acne wvulgaris.Seperti terlihat pada gambar 1V.7.

bi ku :

Gambar 1V.7 : Tampilan Konsultasi
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IV.1.8. Tampilan Sistem Pakar
Tampilan ini merupakan tampilan informasi tentang admin dan merupakan
suatu tampilan untuk menampilkan profil admin yang ada didalam aplikas ini.

Seperti terlihat pada gambar 1V.8. berikut :

Gambar 1V.8: Tampilan Profil Sistem Pakar
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[V.1.9. Tampilan Profil
Tampilan ini merupakan tampilan profil admin dan merupakan suatu
tampilan untuk menampilkan profil admin yang ada didalam aplikasi ini. Seperti

terlihat pada gambar 1V.9. berikut :

Gambar 1V.9: Tampilan Profil Penulis
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IV.2. Uji CobaHasil
Hasil rancang bangun Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Kulit Acne

Vulgaris Dengan Menggunakan Metode Perceptron yang dibuat penulis dapat
dengan mudah digunakan. penulis menggunakan bahasa pemrograman Visual
Basic 2010 dan menggunakan Sl Server 2008R2 sebagai databasenya. Perintah-
perintah yang ada pada program yang penulis buat juga cukup mudah untuk
dipahami karena admin atau pengguna hanya perlu mengklik tombol-tombol yang
sudah tersedia sesuai kebutuhan.

Alasan di atas dapat menjadi tujuan untuk meningkatkan efektivitas kerja
dan bisa lebih memaksimalkan untuk mendiagnosa Penyakit Acne Vulgaris.

1. Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras yang dapat digunakan untuk sistem ini antaralain;
a Prosessor Minimal Intel Pentium 4
b. Hard Drive 80 GB
c. RAM 512 MB
d. Monitor
e. Mouse
f. Keyboard Querty 102 Key

2. Perangkat L unak (Software)

a. Sistem operasi Microsoft Windows.
b. Microsoft Visual Basic 2010 dan Sgl Server 2008R2

3. Pengujian Sistem

a. Tampilan Sistem
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b. Informas yang dihasilkan oleh sistem.
IV.2.1 Skenario Pengujian

Pada tahap ini akan dilakukan implementasi dan pengujian terhadap sistem
yang baru. Tahapan ini dilakukan setelah perancangan selesai dilakukan dan
selanjutnya akan diimplementasikan pada bahasa pemograman yang akan
digunakan. Setelah implementasi maka dilakukan pengujian terhadap sistem yang
baru untuk mengetahui apakah program yang dibangun sudah sesuai dengan
tujuannya atau tidak.

Setelah sistem diandlisis dan didesain secara rinci, maka akan menuju
tahap implementasi. Implementas sistem merupakan tahap meletakkan sistem
sehingga siap untuk dioperasikan. Implementasi bertujuan untuk mengkonfirmasi
perancangan, sehingga pengguna dapat memberi masukan terhadap
pengembangan sistem.

Pengujian dengan menggunakan metode black box testing merupakan
tahap pengujian yang memfokuskan kepada persyaratan fungsional perangkat
lunak. Test case ini bertujuan untuk menunjukkan fungsi perangkat lunak tentang
cara beroperasinya sistem. Pengujian black box didesain untuk mengungkap
kesalahan pada persyaratan fungsional tanpa mengabaikan kerja interna dari
suatu program. Dari serangkaian uji coba didapat hasil yang cukup baik. Semua
fungsi menu berjalan dengan tepat sesuai dengan perancangan, dan fungsi mouse
sebagal penunjuk operasiona sistem juga berjalan sesuai dengan rencana. Secara

keseluruhan sistem ini sudah layak untuk diuji cobakan kepada admin dan user.
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Tabel 1V.1. Skenario Pengujian Sistem

N . Tingkat Jenis
No. Komponen yang diuji Pengujian pengujian Pengujian
1 | Login Admin Pengisian data login admin Sistem Blackbox
2 | Form DataPasien Pengisian data pasien Sistem Blackbox
3 | Form DataGejala Pengisian datagejala Sistem Blackbox
4 | Form Data Account Manager | Pengisian data account manager Sistem Blackbox
5 | Form Konsultasi Pengisian data hasil konsultasi Sistem Blackbox
Tabel I1V.2. Skenario Pengujian Form Login
Hasl
No. | Skenario pengujian Test case Hasil yang diharapkan N Ket
pengujian
inputkan datalogin Nama: yuninta | Sistem menerimaakseslogin
yang benar, lalu Kata Sandi : dan kemudian langsung . i
1. | mengklik tombol 12345 menampilkan form Sesual vdid
‘Masuk’. pakar/admin.
Nama: - Sistem akan menolak akses
Mengosongkan semua | KataSandi : - login admin dan
2 | isiandatalogin, lalu menampilkan pesan Sesual valid
langsung mengklik “username dan password
tombol ‘Masuk’ invalid”
Tabd 1V.3. Skenario Pengujian Form Data Pasien
S R Hasil
No. | Skenario pengujian Test case Hasil yang diharapkan B Ket
pengujian
Menginputkan data Id: POO1 Sistem akan mengaktifkan
pasien dengan Nama: Anisa tombol “Edit” “Hapus” dan
mengklik tombol Umur : 16 “Save””clear” data dapat
“Menu Admin Berat badan: 55 | diubah dihapus dan disimpan
kemudian klik tombol , - ke database.
1. | datapasien” Jeniskelamin: Sesua | Valid
wanita
Alamat :
JL .kerinci
No.tlp:
0887867645
Tidak mengklik tombol | Id: - Sistem tidak akan : ,
2 “Menuadmin” berarti | Nama: - mengaktifkan tombol “Edit” Sesa valid




mengosongkan form Umur : - “Hapus” “Save” dan “clear”
loginadmin Berat badan: -

Jeniskelamin: -

Alamat : -

No.tlp:-

Tabel 1V.4. Skenario Pengujian Form Data Gegjala

Hasil
No. | Skenario pengujian Test case Hasil yang diharapkan N Ket
pengujian

Menginputkan data Id: G001 Sistem akan mengaktifkan
pasien dengan Namagejaa: tombol “Edit” “Hapus” dan
mengklik tombol bintik-bintik “Save””clear” data dapat , :

L1 “Menu Admin merah diubeh dihapus dan disimpan | U@ | Valid
kemudian klik tombol Nilai - 0.5 ke database.
datagegaa’ S
Tidek mengklik tombol | 1d:- Sistemtidek akan

5 | “Menuadmin” berarti Namagejaa: - | mengaktifkan tombol “Edit Sesa valid
mengosongkan form Nilai - “Hapus” “Save” dan “clear” a !
loginadmin

Tabd IV.5. Skenario Pengujian Form Data Account Manager
Hasil
No. | Skenario pengujian Test case Has| yang diharapkan B Ket
pengujian

Menginputkan data userld : usr-01 Sistem akan mengaktifkan
pasien dengan userName:yuninta | tombol “Edit” “Hapus” dan
mengklik tombol Password :12345 | “Save””clear” data dapat

1. | “Menu Admin diubah dihapus dan Sesuai Valid
kemudian klik tombol disimpan ke database.
data Account
Manager”
Tidak mengklik userld : - Sistem ti'dak akan

5 | tombol “Menuadmin” userName:- mengaktifkan tombol Sesua valid
berarti mengosongkan | Password :- “Edit” “Hapus” “Save” dan a :

form loginadmin

“clear”




Tabd IV.6. Skenario Pengujian Form Konsultasi
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Hasil
No. | Skenario pengujian Test case Hasil yang diharapkan N Ket
pengujian

Menginputkan data Pilih ggala: Sistem akan menampilkan
konsultasi dengan G001 hasil diagnosa penyakit
mengklik tombol Nama beserta solusinya.

1. | “Konsultesi kemudian | o5 Bintik- Sesuad | Vdid
pilihid ggaanama | pintik merah
gejaa,dan nilai bobot” Nilai bobot ‘0.5
Tidak mengklik tombol Pilih gejala - Sistem ti_dak akan_ .

o | “Menukonsultasi” Namagejala- | menampilkan hasil diagnosa Sesuai valid
berarti tidak mengkllk Nila bobot :- penyaklt beserta solusi nya

form Menu utama

IV.3. Hasll Pengujian

Kesimpulan dari hasil uji coba sistem sudah berjalan sebagaimana yang

diinginkan pada sistem digunakan metode perceptron untuk Mendiagnosa

Penyakit Kulit Acne Vulgaris. Metode ini menggunakan nilai-nilai bobot sebagai

dasar untuk mengetahui nilai bobot atau nilai densitastiap ggaa.

IV.3.1. Kelebihan dan Kekurangan Sistem Yang di Rancang

Adapun kelebihan dari sistem yang akan dirancang yaitu :

1. Aplikas ini sangat mudah dimengerti dan mudah digunakan oleh user.

2. Dengan adanya sistem ini proses penginputan data bisa lebih efektif dan

efisien.

3. Aplikas sistem pakar ini memberikan hasil kemungkinan terbesar terkena

penyakit Acne Vulgaris serta fungsi login disini agar tidak sembarang orang
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bisa mengakses menu admin/pakar sehingga tidak sembarangan bisa
mengi nput,menambah,menghapus dil pada data yang ada.

. Aplikasi sistem pakar ini dapat Mendiagnosa penyakit Acne Vulgaris yang
diderita oleh pasien berdasarkan gegala yang diberikan oleh pasien Apakah
Parah atau tidak.

Adapun yang menjadi kekurangan dari sistem yang dirancang yaitu :

. Sistem ini masih memiliki kriteria-kriteria ggjala yang masih sangat sedikit.

. Aplikasi ini tidak memiliki cetak laporan untuk hasil konsultasi/Diagnosa.

. Aplikasi ini masih diperuntukan untuk dokter atau perawat dan belum bisa
digunakan untuk masyarakat umum karena aplikasi ini tidak berbasis online.

. Pengamanan Aplikasi ini sangat minim sekali, harus lebih dikembangkan lagi
keamanannya apalagi pada Aplikasi form konsultasi.Siapa sgja bisa dapat

mengakses Aplikasi tersebut.



